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RINGKASAN 

PENGARUH ARUS LISTRIK TEGANGAN RENDAH TERHADAP 

KLEBSIELLA PNEUMONIAE ESBL DAN NON ESBL 

 

Abstrak 

Latar Belakang dan tujuan.  Klebsiella pneumoniae merupakan salah satu strain 

bakteri Gram negatif dan salah satu penyebab tersering infeksi nosokomial, terutama 

pada pasien di ruang perawatan intensif.  Carbapenem merupakan antibiotik yang 

efektif membunuh bakteri Klebsiella sp. sehingga digunakan secara luas, terkadang 

irasional, sehingga timbulnya K. pneumoniae resisten terhadap antibiotik (K. 

pneumoniae ESBL).  Penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi pengaruh arus 

tegangan listrik voltase rendah pada tiga macam media pelarut terhadap efek eradikasi 

K. pneumoniae.  

Metode Penelitian. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental, di lab. 

Mikrobiologi RSAB Harapan Kita, menggunakan bakteri Klebsiella pneumoniae ESBL 

dan non ESBL, dilarutkan pada media NaCl 0.9%, Aqua destillata, dan Ringer Laktat, 

yang masing masing terdiri dari 8 sampel. Tiap sampel mendapat  arus listrik DC 0,5 

V; 10 mA, perubahan jumlah koloni bakteri dicatat pada menit ke-30,60,120 dan 240 

dengan alat DensiCHEK  

Hasil dan pembahasan. Terdapat penurunan jumlah koloni 2 kelompok bakteri dalam 

30 menit pertama pada ketiga media (p<0,001), namun efek arus listrik terlihat lebih 

baik pada kelompok K. pneumoniae non ESBL. Penurunan jumlah koloni bakteri lebih 

tinggi pada kelompok K. pneumoniae non ESBL dalam media Ringer Laktat selama 

pengamatan dibandingkan NaCl 0,9%  dan Aqua destilata (p<0,001;p< 0,001,secara 

berurutan). NaCl 0,9% menunjukkan efek penurunan koloni bakteri tidak berbeda 

dibandingkan aqu adestillata  

Kesimpulan. Penggunaan arus listrik 10 mA dan 0,5 V tanpa antibiotika dapat 

menurunkan koloni bakteri K.pneumoniae ESBL dan non ESBL mulai 30 menit, 

pengaruh arus listrik terlihat ebih besar pada bakteri K.pneumoniae non ESBL.  Ringer 

laktat adalah media dengan efek penurunan bakteri yang paling tinggi  
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